
BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN BUPATI KARANGANYAR 
NOMOR 9 TAHUN 2025 

TENTANG
MUTASI PEGAWAI NEGERI SIPIL

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,
M enim bang : a. bahw a m u ta s i pegawai negeri sipil ad a lah  bagian  dari

m anajem en A para tu r Sipil N egara yang d ilak san ak an  gu n a  
m encip takan  ta ta  kelola pem erin tahan  yang baik  sekaligus 
m endorong reform asi b irokrasi dem i terw ujudnya 
kese jah te raan  m asyarakat;

b. bahw a p en g a tu ran  m u ta s i pegawai negeri sipil di 
lingkungan P em erin tah  K abupaten  K aranganyar b e rtu ju an  
u n tu k  m enjam in  p e lak san aan  m u ta s i pegawai negeri sipil 
yang tertib  adm in istras! sekaligus m engoptim alkan 
p en a taan  b irokrasi yang  secara  b e rsam aan  m enjam in 
pengem bangan karier pegawai negeri sipil;

c. bahw a p en g a tu ran  m u ta s i pegawai negeri sipil di 
lingkungan Pem erin tah  K abupaten  K aranganyar dalam  
rangka  m engisi kekosongan h u k u m  m engenai tekn is 
p e lak san aan  m u ta s i pegawai negeri sipil a n ta r  Perangkat 
D aerah, m u ta s i dari lu a r ke dalam  Pem erin tah  K abupaten  
K aranganyar se rta  m u ta s i dari dalam  ke luar Pem erin tah  
K abupaten  K aranganyar u n tu k  m em beri k ep astian  hukum ;

d. bahw a b e rd asa rk an  pertim bangan  sebagaim ana 
d im aksud  dalam  h u ru f  a, h u ru f  b d an  h u ru f  c, perlu  
m enetapkan  P e ra tu ran  B upati ten tan g  M utasi Pegawai 
Negeri Sipil di L ingkungan P em erin tah  D aerah;

M engingat : 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara Republik
Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tan g
Pem bentukan  D aerah-D aerah  K abupaten  Dalam  
Lingkungan Propinsi Ja w a  T engah (Berita Negara Republik 
Indonesia T ahun  1950 Nomor 42);

3. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tan g
Pem erin tahan  D aerah  (Lem baran Negara Republik 
Indonesia  T ah u n  2014 Nomor 244, T am bahan  L em baran 
Negara Republik Indonesia  Nomor 5587) sebagaim ana telah  
d iubah  beberapa  kali, te rak h ir dengan U ndang-U ndang 
Nomor 6 T ah u n  2023 ten tan g  P enetapan  P e ra tu ran  
Pem erin tah  Pengganti U ndang-U ndang Nomor 2 
T ahun  2022 ten tan g  C ipta K eija m enjadi U ndang-U ndang 
(Lem baran N egara Republik Indonesia  T ahun  2023 
Nomor 41, T am bahan  L em baran Negara Republik Indonesia  
Nomor 6856);



4. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2023 ten tang  Provinsi 
Jaw a  Tengah (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  
2023 Nomor 58, T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6867);

5. U ndang-U ndang Nomor 20 T ahun  2023 ten tang  A paratur 
Sipil Negara (Lem baran Negara Republik Indonesia T ahun  
2023 Nomor 141 dan  T am bahan  Lem baran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6897);

6. P era tu ran  Pem erintah Nomor 11 T ahun  2017 ten tang  
M anajem en Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik 
Indonesia T ahun  2017 Nomor 63, T am bahan  Lem baran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6037), sebagaim ana 
d iubah  dengan P era tu ran  Pem erintah Nomor 17 T ahun  
2020 ten tang  P erubahan  Atas P era tu ran  Pem erintah Nomor 
11 T ahun  2017 ten tang  M anajem en Pegawai Negeri Sipil 
(Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  2020 Nomor 
68, T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 
6477);

7. Peratu ran  B adan Kepegawaian Negara Nomor 5 T ahun  2019 
ten tang  Tata C ara Pelaksanaan  M utasi (Berita Negara
Republik Indonesia T ahun  2019 Nomor 391);

MEMUTUSKAN:
M enetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG MUTASI PEGAWAI NEGERI 

SIPIL DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN 
KARANGANYAR.

BAB I
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1
Dalam P era tu ran  B upati ini yang d im aksud  dengan:
1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.
2. B upati adalah  B upati K aranganyar.
3. Pem erintah D aerah adalah  B upati sebagai u n su r  

penyelenggara pem erin tahan  D aerah yang m em im pin 
pe laksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 
kew enangan daerah  otonom.

4. Sekretaris D aerah adalah  Sekretaris D aerah 
K abupaten K aranganyar.

5. B adan Kepegawaian dan  Pengem bangan Sum ber Daya 
M anusia yang se lan ju tnya d isingkat BKPSDM adalah  
BKPSDM K abupaten K aranganyar.

6. Pegawai Negeri Sipil yang se lan ju tnya d isingkat 
PNS adalah  w arga negara  Indonesia yang m em enuhi 
syara t te rten tu , d iangkat sebagai pegawai a p a ra tu r  
sipil negara secara  te tap  oleh PPK u n tu k  m enduduki 
ja b a ta n  pem erin tahan.

7. Tim Penilai Kinerja adalah  tim  yang d iben tuk  oleh 
B upati u n tu k  m em berikan pertim bangan dalam  
m anajem en kepegaw aian a p a ra tu r  sipil negara  secara  
te ru k u r dan  obyektif.

8. Pejabat Pem bina Kepegawaian yang selan ju tnya
disingkat PPK adalah  pejabat yang m em punyai 
kew enangan m enetapkan  pengangkatan ,
pem indahan , pem berhentian  pegawai a p a ra tu r  sipil 
negara  dan  pem binaan m anajem en a p a ra tu r  sipil 
negara  di in stansi pem erin tah  sesuai dengan 
ke ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .



9. Pejabat Yang Berw enang yang se lan ju tnya d isingkat 
Pyb • adalah  pejabat yang m em punyai kew enangan 
m elaksanakan  proses pengangkatan , pem indahan, 
dan  pem berhentian  pegawai a p a ra tu r  sipil negara 
sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang- 
undangan .

10. M utasi adalah  alih jen is tugas/kepegaw aian  yang 
d ilakukan  u n tu k  kepentingan tugas ked inasan  dan  
dalam  rangka pen ingkatan  k ap asitas  PNS a ta u  sebab 
lainnya dari sa tu  in stan si ke in stan si lain.

11. M utasi a n ta r  Perangkat D aerah adalah  M utasi PNS 1 
(satu) in stansi D aerah dari Perangkat D aerah sa tu  ke 
Perangkat D aerah yang lain dalam  lingkungan 
Pem erintah Daerah.

12. M utasi dari Pem erintah D aerah adalah  M utasi PNS 
dari Pem erintah D aerah ke in stansi p u sa t a tau  
instansi daerah  lain.

13. M utasi ke Pem erintah D aerah adalah  M utasi PNS dari 
in stan s i p u sa t a ta u  in stansi D aerah lain ke 
Pem erintah D aerah.

14. Penilaian Kinerja PNS adalah  su a tu  daftar yang 
m em uat hasil kerja yang dicapai seorang PNS pada 
sa tu an  organisasi sesuai dengan sa sa ran  kerja dan  
perilaku  kerja pegawai dalam  jangka  w aktu  1 (satu) 
ta h u n  yang d ibuat oleh pejabat penilai.

BAB II
JENIS DAN KETENTUAN MUTASI 

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

Pasal 2
Jen is  M utasi di Lingkungan Pem erintah D aerah berdasar 
p ihak yang m enginisiasi terdiri atas:
a. M utasi oleh Pem erintah D aerah; dan
b. M utasi a ta s  perm in taan  sendiri.

Pasal 3
K etentuan M utasi adalah  bahw a M utasi dilakukan:
a. paling singkat 2 (dua) ta h u n  dan  paling lam a 5 (lima) 

tahun ;
b. a ta s  dasar:

1. kesesuaian  a n ta ra  kom petensi PNS dengan 
persyara tan  jab a tan ;

2. su ra t pe rnyataan  perse tu juan  dari kepala 
Perangkat D aerah;

3. klasifikasi ja b a ta n  dan  pola karier; dan
4. dengan m em perhatikan  k eb u tu h an  organisasi;

c. dengan m em perhatikan  prinsip  larangan  konflik 
kepentingan.

BAB III
MUTASI OLEH PEMERINTAH DAERAH 

Pasal 4
M utasi oleh Pem erintah D aerah sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 2 h u ru f a d ilaksanakan  berdasar 
perencanaan  M utasi PNS sesuai dengan ke ten tuan  
pera tu ran  perundang-undangan .



Pasal 5
(1) M utasi oleh Pem erintah D aerah sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 2 h u ru f a  hanya d ilaksanakan  
u n tu k  M utasi PNS dalam  Pem erintah D aerah.

(2) M utasi PNS dalam  Pem erintah D aerah sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1) m erupakan  wewenang Bupati.

(3) M utasi PNS dalam  Pem erintah D aerah sebagaim ana
dim aksud  pada  ayat (1) d ite tapkan  dalam  K eputusan  
B upati ten tang  penetapan  pengangkatan  dalam
jab a tan .

(4) B upati d ap a t m endelegasikan kew enangan
p en anda tanganan  k ep u tu san  pengangkatan  dalam  
ja b a ta n  kepada PyB.

(5) M utasi PNS dalam  Pem erintah D aerah sebagaim ana
dim aksud pada  ayat (1) d ilaksanakan  setelah
m em pertim bangkan u su l M utasi dari BKPSDM.

(6) Usul M utasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (4)
d iajukan  oleh BKPSDM setelah  m endapat
pertim bangan M utasi dari Tim Penilai Kinerja.

(7) Pertim bangan M utasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (5) d isu su n  berdasar pe rencanaan  M utasi yang 
d isam paikan  oleh BKPSDM.

BAB IV
MUTASI ATAS PERMINTAAN SENDIRI

Bagian K esatu 
Um um

Pasal 6
(1) l M utasi PNS a ta s  perm in taan  sendiri sebagaim ana

dim aksud dalam  Pasal 2 h u ru f b diberikan dengan 
m em perhatikan  :
a. pola karier PNS yang bersangku tan ;
b. tidak  berten tangan  dengan p e ra tu ran  perundang- 

undangan ;
c. tidak  berten tangan  dengan p e ra tu ran  in ternai

instansi; dan
d. tidak sedang dalam  proses pem eriksaan  d a n /a ta u

m enjalani h u k u m an  disiplin tingkat sedang a tau  
berat dan  a ta u  proses peradilan  yang
d itandatangan i oleh BKPSDM.

(2) M utasi PNS a ta s  perm in taan  sendiri sebagaim ana 
dim aksud pada ayat (l)terdiri a tas:
a. M utasi dalam  Pem erintah Daerah;
b. M utasi PNS a n ta r  k a b u p a te n /k o ta  dalam  sa tu

provinsi;
c. M utasi PNS a n ta r  k a b u p a ten /k o ta  a n ta r  provinsi; 

dan
d. M utasi PNS D aerah ke in stansi p u sa t a tau  

sebaliknya.
(3) S ta tu s  Pem erintah D aerah dalam  M utasi PNS 

sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (2) h u ru f  b, h u ru f  c, 
dan  h u ru f d adalah  sebagai:
a. in stansi asal; a tau
b. in stansi penerim a.

(4) Bupati m enetapkan  k ep u tu san  M utasi dalam  
Pem erintah D aerah sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(2) h u ru f  a.

(5) B upati d apa t m endelegasikan kew enangan
m enetapkan  k ep u tu san  M utasi sebagaim ana



dim aksud  pada ayat (4) kepada PyB Pem erintah 
D aerah.

(6) M utasi PNS sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
h u ru f  b, h u ru f  c, dan  h u ru f d d ite tapkan  oleh pejabat 
berw enang sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
perundang-undangan .

Bagian Kedua
M utasi dalam  Pem erintah D aerah 

Pasal 7
(1) Setiap PNS di lingkungan Pem erintah D aerah d ap at 

m engajukan perm ohonan M utasi dalam  Pem erintah 
D aerah.

(2) Perm ohonan M utasi dalam  Pem erintah D aerah 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) h a ru s  m em enuhi 
ke ten tuan  M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
3 dan  pertim bangan M utasi sebagaim ana d im aksud  
dalam  Pasal 6 ayat (1).

(3) Selain m em enuhi k e ten tu an  M utasi sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2), perm ohonan M utasi juga  
h a ru s  m endapat p e rse tu ju an  dari kepala Perangkat 
D aerah.

(4) Perm ohonan M utasi dalam  Pem erintah D aerah 
sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d isam paikan  
secara  tertu lis  dalam  su ra t perm ohonan kepada B upati 
dengan tem busan  BKPSDM.

(5) S u ra t perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(4) h a ru s  m encan tum kan  a lasan  perm ohonan M utasi.

(6) S u ra t perm ohonan sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(5) dilam piri dengan:
a. su ra t pernyataan  perse tu juan  dari Kepala 

Perangkat Daerah;
b. fotokopi k ep u tu san  kenaikan  pangkat terakhir; dan
c. su ra t pernyataan  tidak sedang dalam  proses 

pem eriksaan  d a n /a ta u  m enjalani h u k u m an  disiplin 
tingkat sedang a ta u  bera t yang d itandatangan i oleh 
kepala Perangkat Daerah.

Pasal 8
(1 ) B erdasar su ra t perm ohonan sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 7 ayat (4), kepala BKPSDM m em buat u su l 
M utasi kepada Bupati.

(2) Usul M utasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 
h a ru s  m endapat pertim bangan M utasi dari Tim Penilai
Kinerja.

(3) Pertim bangan M utasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (2) berdasar perencanaan  M utasi yang d ibuat oleh 
BKPSDM.

(4) Selain perencanaan  M utasi sebagaim ana d im aksud  
pada ayat (3), ju g a  h a ru s  didasari:
a. adanya kesesuaian  form asi dengan jen jang  karier 

pem ohon M utasi;
b. M utasi yang dim ohon tidak  m elanggar ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan ; dan
c. pem ohon tidak sedang dalam  proses a ta u  m enjalani 

h u k u m an  disiplin d a n /a ta u  proses peradilan  yang 
d itandatangan i oleh kepala BKPSDM.

(5) Dalam hal B upati m enyetujui u su l M utasi, m aka 
d ite tapkan  pengangkatan  dalam  ja b a ta n  bagi PNS 
pem ohon M utasi.



Bagian Ketiga
Pem erintah D aerah sebagai In stansi Asal 

Pasal 9
Dalam  hal M utasi PNS Pem erintah D aerah ke in stansi 
pusa t, a ta u  in stansi daerah  lainnya, Pem erintah D aerah 
bertindak  sebagai in stansi asal.

Pasal 10
(1) Setiap PNS Pem erintah D aerah yang m engajukan 

perm ohonan M utasi h a ru s  m em enuhi ke ten tuan  
M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3.

(2) Selain m em enuhi k e ten tu an  M utasi sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1), perm ohonan M utasi juga  
h a ru s  m em enuhi pertim bangan sebagaim ana 
d im aksud  dalam  Pasal 6 ayat (1) te rm asuk  
m em perhatikan  p e ra tu ran  in ternai Pem erintah D aerah 
dalam  hal M utasi.

(3) P era tu ran  in ternai sebagaim ana d im aksud  pada ayat
(2) adalah:
a. perjanjian  PNS dengan Pem erintah D aerah dalam  

w aktu te rten tu  u n tu k  tidak m engajukan 
perm ohonan M utasi; dan

b. m engharuskan  perm ohonan M utasi PNS 
Pem erintah D aerah d iketahui oleh a ta sa n  langsung 
dan  kepala Perangkat D aerah a ta u  Bupati dalam  
hal pem ohon M utasi adalah  kepala Perangkat 
D aerah.

Pasal 11
(1) Pem erintah D aerah m elalui BKPSDM m elakukan  

pem eriksaan  dan  penilaian terhadap  u su l M utasi dari 
in stansi penerim a yang m eliputi pem enuhan:
a. ben tuk  formai u su l M utasi;
b. k e ten tu an  M utasi; dan
c. pertim bangan M utasi.

(2) Dalam hal u su l M utasi dari in stansi penerim a tidak 
sesuai ben tuk  formai usu l M utasi sesuai dengan 
ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang-undangan , 
Pem erintah D aerah m engem balikan u su l M utasi u n tu k  
diperbaiki.

(3) Dalam hal u su l M utasi tidak m em enuhi ke ten tuan  
M utasi d a n /a ta u  tidak  m em enuhi pertim bangan 
M utasi, m aka d ilakukan  penolakan u su l M utasi.

(4) Penolakan u su l M utasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (3) d ilak sanakan  secara  tertu lis  m elalui su ra t 
yang d itandatangan i B upati a ta u  PyB.

(5) Dalam  hal u su l M utasi telah  m em enuhi ben tu k  formai 
u su l M utasi, k e ten tu an  M utasi dan  pertim bangan 
M utasi m aka  B upati a ta u  PyB m em buat p e rse tu juan  
M utasi sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  
pe ru n d an g -u n d an g an .

(6) Perse tu juan  M utasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat 
(5) d ibuat rangkap  2 (dua), dan  d isam paikan  kepada:
a. PPK in stan si penerim a; dan
b. PNS pem ohon M utasi.

Pasal 12
(1) In stansi penerim a berw enang dan  bertanggung jaw ab 

m em proses M utasi u n tu k  m endapat K eputusan



M utasi dari PyB sesuai dengan ke ten tu an  p e ra tu ran  
perundang -undangan  b erdasar p e rse tu juan  M utasi 
yang d isam paikan  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 
11 ayat (6).

(2) B upati a tau  PyB m enetapkan  pem berhentian  PNS 
pem ohon M utasi dari ja b a ta n  di Pem erintah D aerah 
setelah m enerim a k ep u tu san  M utasi sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (1).

(3) K epu tusan  pem berhentian  sebagaim ana d im aksud  
pada  ayat (2) paling lam bat 30 (tiga puluh) hari sejak 
d ite tapkannya  k ep u tu san  M utasi.

Bagian Keempat
Pem erintah D aerah sebagai In stansi Penerim a

Pasal 13
Dalam hal te rdapat PNS yang m engajukan perm ohonan 
M utasi ke Pem erintah D aerah, Pem erintah D aerah 
bertindak sebagai in stansi penerim a.

Pasal 14
(1) Perm ohonan M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 13 h a ru s  m em enuhi ke ten tu an  M utasi 
sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 3 dan  m em enuhi 
pertim bangan M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  
Pasal 6 ayat (1).

(2) Pertim bangan M utasi sebagaim ana d im aksud  pada 
ayat (1) adalah  bahw a setiap PNS yang m engajukan 
M utasi ke Pem erintah D aerah harus:
a. m em enuhi kualifikasi jen is pendidikan, kom petensi 

dan  pengalam an sesuai form asi yang d ib u tu h k an  
Pem erintah Daerah;

b. seh a t ja sm an i dan  rohani;
c. m em punyai pangkat paling tinggi Penata  T ingkat I, 

golongan ruang  III/d  sejak u su lan  M utasi diterim a;
d. setiap  u n su r  penilaian p restasi kerja dalam  2 (dua) 

ta h u n  terakh ir paling rendah  bernilai baik;
e. tidak  sedang dalam  proses kenaikan  pangkat;
f. tidak  sedang m enjalani tugas belajar a ta u  ikatan  

dinas;
g. tidak  sedang dalam  proses izin perceraian;
h. bersedia d item patkan  di Perangkat D aerah yang 

d ite tapkan  dan  bersedia tidak  m engajukan M utasi 
paling singkat 2 (dua tahun); dan

i. lu lus uji kom petensi yang diselenggarakan oleh 
Pem erintah D aerah.

(3) Persyaratan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
h u ru f  c dan  h u ru f d d ikecualikan bagi guru, dokter, 
dan  PNS yang m em punyai kualifikasi dan  kom petensi 
te rte n tu.

Pasal 15
(1) Perm ohonan M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 14 d ibuat secara  tertu lis dalam  su ra t 
perm ohonan M utasi yang d itu jukan  kepada Bupati.

(2) S u ra t perm ohonan M utasi sebagaim ana d im aksud 
pada ayat (1) dilampiri:
a. su ra t rekom endasi m u tasi dari a ta sa n  u n it kerja 

m inim al eselon II;
b. su ra t pernyataan  dari in stansi asal bahw a PNS yang 

bersangku tan  tidak sedang dalam  proses a tau



menjalani hukuman disiplin dan/atau proses 
peradilan  yang d ib u a t oleh PPK a ta u  pejabat lain 
yang m enangani kepegaw aian paling rendah  
m enduduk i ja b a ta n  p im pinan tinggi p ratam a;

c. su ra t pe rnyataan  bebas tem uan  dari in stansi asal 
yang d ib u a t oleh PPK a ta u  pejabat lain yang 
m enangani pengaw asan pelaksanaan  u ru sa n  
pem erin tahan  paling rendah  m enduduk i ja b a ta n  
pim pinan tinggi pratam a;

d. daftar riw ayat hidup;
e. su ra t pernyataan  tidak sedang proses kenaikan  

pangkat yang d ib u a t oleh pejabat yang m enangani 
kepegaw aian paling rendah  m enduduki jab a tan  
p im pinan tinggi pratam a;

f. sa lin an / fotokopi sah  k ep u tu san  dalam  pangkat dan  
ja b a ta n  terakhir;

g. sa lin an / fotokopi sah  penilaian p restasi kerja 
bernilai baik dalam  2 (dua) ta h u n  terakhir;

h. su ra t pe rnyataan  tidak  sedang m enjalani tugas 
belajar a ta u  ika tan  d înas yang d ibuat oleh PPK a ta u  
pejabat lain yang m enangani kepegaw aian paling 
rendah  m enduduk i jab a tan  pim pinan tinggi 
pratam a;

i. analisis ja b a ta n  d an  analisis beban keija  te rhadap  
ja b a ta n  yang akan  M utasi;

j. PNS yang m engajukan perm ohonan M utasi form asi 
gu ru  dan  tenaga k eseha tan  m elam pirkan su ra t 
ke terangan  form asi yang d itandatangan i kepala 
Perangkat D aerah;

k. su ra t keterangan  seh a t yang d ikeluarkan  oleh 
dokter pem erintah;

l. su ra t p e rse tu ju an  istri a ta u  suam i pem ohon yang 
berm aterai;

m. u n tu k  PNS yang m engikuti penugasan  su am i/is tr i 
wajib m elam pirkan fotokopi k ep u tu san  p en u g asan / 
penem patan  su a m i/is tr i yang d ite tapkan  Pyb pada 
in stansi bersangku tan ;

n. su ra t keterangan  bebas tem uan  yang d iterb itkan  
in spek to ra t d im ana PNS te rseb u t berasal; dan

o. su ra t pernyataan  bersedia d item patkan  di 
Perangkat D aerah yang d ite tapkan  dan  bersedia 
tidak m engajukan M utasi paling singkat 2 (dua 
tahun).

Pasal 16
(1) Pem erintah D aerah m elalui BKPSDM m elaksanakan  

pem eriksaan  adm in istra tif su ra t perm ohonan 
M utasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 15 ayat 

(!)•
(2) Dalam  hal su ra t perm ohonan M utasi te rd ap at 

kesa lahan  formai, ku rang  lengkap a ta u  k u rang  jelas, 
BKPSDM berw enang m engundang pem ohon M utasi 
u n tu k  m elakukan  klarifikasi.

(3) Pem ohonan M utasi yang tidak  m em enuhi undangan  
klarifikasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
paling lam a 30 (tiga puluh) hari kalender dianggap 
m engundurkan  diri dari perm ohonan M utasi yang 
diajukan.

(4) Pem ohon M utasi diberi kesem patan  u n tu k  
m em perbaiki, m elengkapi d a n /a ta u  m em perjelas



su ra t perm ohonan M utasi dalam  b a tas  w aktu  yang 
d iten tu k an  BKPSDM pada saa t klarifikasi.

Pasal 17
(1) S u ra t perm ohonan M utasi yang su d ah  benar, jelas, 

dan  lengkap d itindak lan ju ti BKPSDM dengan 
m elaksanakan  penilaian u n tu k  m em buat Penilaian 
Kinerja PNS dan  m em buat analisis ja b a ta n  dan  
analisis beban  kerja sesuai ke ten tu an  p e ra tu ran  
p eru n d an g -u n d an g an .

(2) Penilaian sebagaim ana d im aksud  ayat (1) 
d ilak sanakan  oleh Tim Penilai Kinerja.

(3) Hasil penilaian sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) 
d ituangkan  dalam  berita  acara  dengan hasil 
m em enuhi a ta u  tidak m em enuhi.

(4) Penilaian dengan hasil tidak  m em enuhi, m aka 
d ib u a t su ra t kepada pem ohon yang m enyatakan  
perm ohonan M utasi tidak diterim a.

Pasal 18
(1) Penilaian dengan hasil m em enuhi d itindak lan ju ti 

BKPSDM dengan m engadakan  uji kom petensi bagi 
pem ohon M utasi.

(2) Pem ohon M utasi yang tidak  m engikuti uji 
kom petensi sesuai w aktu  yang d iten tu k an  dianggap 
tidak  m em enuhi kom petensi.

(3) Dalam  hal Pem ohon M utasi tidak  lu lus uji 
kom petensi, BKPSDM m em buat su ra t kepada 
Pem ohon yang m enerangkan  pem ohon tidak 
m em enuhi kom petensi dan  perm ohonan M utasi 
belum  d ap a t diterim a.

(4) Pem ohon M utasi yang tidak  lu lus uji kom petensi 
tidak d ap at m engajukan kem bali perm ohonan 
M utasi dalam  jangka  w aktu 1 (satu) tah u n .

(5) Dalam  hal pem ohon M utasi lu lus uji kom petensi, 
BKPSDM m elaporkan kepada Bupati a ta u  PyB 
sekaligus m engajukan rancangan  u su l M utasi 
kepada in stan si asal.

Pasal 19
(1) Usul M utasi kepada in stansi asal yang su d ah  

d itandatangan i oleh B upati a ta u  PyB disam paikan  
kepada in stan si asal dan  m em inta balasan  
perse tu ju an  dalam  w aktu  paling lam a 1 (satu) 
ta h u n  setelah d isam paikannya u su l M utasi.

(2) P erse tu juan  M utasi yang tidak  d isam paikan  kepada 
Pem erintah D aerah setelah 1 (satu) ta h u n  dianggap 
tidak  berlaku dan  dikem balikan kepada in stansi 
asal.

(3) D ikecualikan dari ke ten tu an  sebagaim ana 
d im aksud  pada ayat (2) jika  in stansi asal sudah  
m em berikan keterangan adanya keterlam batan  
balasan  perse tu juan  M utasi.

Pasal 20
(1) Pem erintah D aerah m em buat u su l M utasi kepada 

kepala B adan Kepegawaian N egara/K epala B adan 
Kepegawaian Negara Régional sesuai dengan 
k e ten tu an  p e ra tu ran  perundang-undangan .

(2) Kepala B adan  K epegaw aian N egara/K ep ala  B adan  
Kepegawaian Negara Régional sebagaim ana



d im aksud  p ad a  ayat (1) m em berikan  pertim bangan  
tekn is jik a  u su l M utasi m em enuhi p e rsy ara tan  dan  
te lah  d ilak san ak an  verifikasi dan  validasi 
k e b u tu h a n  ja b a ta n  di in s tan s i penerim a dan  
in s tan s i asal.

(3) PPK yang  m en e tap k an  K epu tusan  M utasi 
m ene tapkan  K epu tusan  M utasi be rd asa r 
pertim bangan  tekn is sebagaim ana d im aksud  pada  
ayat (2).

(4) PPK m ene tapkan  pengangkatan  dalam  ja b a ta n  bagi 
pem ohon M utasi se te lah  k e lu ar p en e tap an  
pem berhen tian  dari ja b a ta n  oleh in s tan s i asal.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21
P e ra tu ran  B upati ini m ulai berlaku  p ad a  tanggal 
d iundangkan .

Agar se tiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  
p engundangan  P e ra tu ran  B upati ini dalam  B erita 
D aerah  K abupaten  K aranganyar.

D itetapkan  di K aranganyar 
p ad a  tanggal 28 April 2025 
BUPATI KARANGANYAR,

ttd.

ROBER CHRISTANTO

D iundangkan  di K aranganyar 
pad a  tanggal 28 April 2025 
SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN KARANGANYAR,

ttd .

TIMOTIUS SURYADI

BERITA DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2025 NOMOR 9

sesua i dengan  aslinya 
DAERAH 

KARANGANYAR 
H ukum ,

FERRISKA R. 
197604171999032007


